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M O T T O 
 

 

َ وَالْيوَْمَ  ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لمَِنْ كَانَ يرَْجُو اللَّه رَ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ اللَّه ِِ ْْ  ا

َ كَثيِرًا  وَذَكَرَ اللَّه

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21) 
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ABSTRAK 

 

Izza Kamila. 2019. Upaya Meningkatkan Nilai Moral dan Agama Anak 

Usia Dini Melalui Metode Cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Hj. Nur Khasanah, M.Ag. 

 

Pendidikan anak usia taman kanak-kanak difokuskan untuk 

mengembangkan seluruh aspek potensi anak. Salah satu aspek perkembangan 

anak usia dini yaitu aspek pengembangan dan Pengembangan Nilai-nilai moral 

dan agama. Di dalam peningkatan dan pengembangannya mencakup moral, 

tingkah laku, dan karakter nilai-nilai agama, seperti sidiq, amanah, fathonah, 

tabligh.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana 

perkembangan moral anak  didik TK Muslimat NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan sebelum menggunakan metode cerita Islami; dan Bagaimana 

peningkatan nilai agama dan moral anak usia dini melalui metode cerita Islami di 

TK Muslimat NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis perkembangan moral anak  didik TK Muslimat NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan sebelum menggunakan metode cerita Islami; dan 

untuk menganalisis peningkatan nilai agama dan moral anak usia dini melalui 

metode cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto Pekalongan. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana upaya meningkatkan nilai moral dan agama anak 

usia dini melalui metode cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan.  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan serta 

berdasarkan seluruh pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa melalui 

metode bercerita Islami dapat meningkatkan nilai moral dan agama anak usia 5 – 

6 tahun di TK Muslimat NU Karanganyar Pekalongan.  

hasil observasi yang telah dilakukan selama siklus I dapat dilihat bahwa 

melalui model pembelajaran dengan metode bercerita Islami belum secara optimal 

dapat mengembangkan perkembangan nilai moral dan agama pada anak. Setelah 

dilakukan tindakan siklus II melalui model pembelajaran dengan metode bercerita 

Islami sudah secara optimal dapat meningkatkan nilai Moral dan Agama anak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan yang diberikan pada anak usia dini (AUD) diatur dalam 

Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah 

tentang Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa 

“Pendidikan Anak Usia Dini disebut juga dengan PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.1 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat karena pada masa ini anak 

berada dalam masa keemasan (golden age) yaitu usia yang berharga di 

banding usia selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik 

dengan karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, dan moral. Anak 

merupakan generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, mereka harus mendapat 

perhatian dan pendidikan yang serius sebab pada masa inilah belajar itu 

dimulai. Baik tidaknya moral anak berawal dari usia dini, apabila pendidikan 

akhlak atau moral itu diberikan sejak kecil maka anak terbiasa bersikap baik, 

begitu pula sebaliknya. Peran orang tua dalam membimbing pertumbuhan 

                                                           
1 Anonim, Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2013(Peraturan Pemerintah Tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini), Pasal 1 Ayat 1.   
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anaknya sejak usia dini menjadi sangat penting bagi modal kehidupan dan 

pendidikan anaknya kelak. Dimana dalam masa kanak-kanak merupakan 

masa paling penting karena merupakan pondasi kepribadian yang 

menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik anak usia dini jadi 

mutlak dipahami untuk memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri 

secara optimal mengingat pentingnya usia tersebut. Peningkatan moral bagi 

anak usia dini pun sangat penting untuk diperhatikan diera globalisasi yang 

semakin berkembang sekarang ini, karena moral akan dijadikan dasar bagi 

suatu sikap maupun tindakan yang dilakukan anak.2 

Dalam mendukung perkembangan anak usia dini orang tua wajib 

memberikan pendidikan positif terhadap anak-anaknya, sehingga anak-

anaknya tersebut tidak menjadi/mengikut ajaran Yahudi, Nasrani atau Majusi, 

melainkan menjadi muslim yang sejati. Mendidik anak dalam pandangan 

Islam, merupakan pekerjaan mulia yang harus dilaksanakan oleh setiap orang 

tua.  

Para pakar pendidikan sekarang mengajak untuk selalu memperhatikan 

kesiapan dan kecenderungan anak-anak didik dalam belajar, mereka 

diarahkan ke dalam masalah teori maupun praktik yang meliputi masalah 

adab, olah raga, agama, sosial dan kesenian sesuai dengan kecenderungan 

mereka, agar mereka sukses dalam belajarnya. Dengan demikian seluruh mata 

pelajaran merupakan satu kesatuan yang utuh atau bulat. Adapun pokok-

pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak, adalah meliputi seluruh 

                                                           
2 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Grafindo Litera 

Media,2010),  hlm. 113.   
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ajaran Islam yang secara garis besar dapat dikelompokan menjadi tiga, yakni, 

aqidah, ibadah dan akhlak serta dilengkapi dengan pendidikan membaca Al 

Qur’an.3 

1. Pendidikan akidah, hal ini diberikan karena Islam menempatkan 

pendidikan akidah pada posisi yang paling mendasar, terlebih lagi bagi 

kehidupan anak, sehingga dasar-dasar akidah harus terus-menerus 

ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan 

pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar. 

2. Pendidikan ibadah, hal ini juga penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Karenanya tata peribadatan menyeluruh 

sebagaimana termaktub dalam fiqih Islam hendaklah diperkenalkan sedini 

mungkin dan dibiasakan dalam diri anak sejak usia dini. Hal ini dilakukan 

agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar takwa, yakni 

insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam 

menjauhi segala larangannya. 

3. Pendidikan akhlak, dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, 

selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkann 

tentang bagaimana menghormati dan bertata krama dengan orang tua, 

guru, saudara (kakak dan adiknya) serta bersopan santun dalam bergaul 

dengan sesama manusia. Alangkah bijaksananya jika para orangtua atau 

orang dewasa lainnya telah memulai dan menanamkan pendidikan akhlak 

                                                           
3 M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Jakarta: Mitra Pustaka, 2001), 

hlm. 25.   
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kepada anak-anaknya sejak usia dini, apa lagi jika dilaksanakan secara 

terprogram dan rutin. 

Dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak dan memenuhi 

karakteristik anak yang merupakan individu unik, yang mempunyai 

pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu dilakukan usaha 

yaitu dengan memberikan rangsangan-rangsangan, dorongan-dorongan, dan 

dukungan kepada anak. Agar para pendidik dapat melakukan dengan optimal 

maka perlu disiapkan suatu kurikulum yang sistematis. Selain pembentukan 

sikap dan perilaku yang baik, anak juga memerlukan kemampuan intelektual 

agar anak siap menghadapi tuntutan masa kini dan masa datang. Sehubungan 

dengan itu maka program pendidikan dapat mencakup bidang pembentukan 

sikap dan pengembangan kemampuan dasar yang keseluruhannya berguna 

untuk mewujudkan manusia sempurna yang mampu berdiri sendiri, 

bertanggung jawab dan mempunyai bekal untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya. Karenanya kurikulum untuk anak usia dini sebaiknya 

memperhatikan beberapa prinsip. Pertama, berpusat pada anak, artinya anak 

merupakan sasaran dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik. Kedua, mendorong perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, 

sosial emosional, bahasa dan komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi 

manusia yangh utuh. Ketiga, memperhatikan perbedaan anak, baik perbedaan 

keadaan jasmani, rohani, kecerdasan dan tingkat perkembangannya. 
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Pengembangan program harus memperhatikan kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan anak (Developmentally Appropriate Program).4 

Pendidikan anak usia taman kanak-kanak difokuskan untuk 

mengembangkan seluruh aspek potensi anak. Salah satu aspek perkembangan 

anak usia dini yaitu aspek pengembangan dan Pengembangan Nilai-nilai 

moral dan agama. Di dalam peningkatan dan pengembangannya mencakup 

moral, tingkah laku, dan karakter nilai-nilai agama, seperti sidiq, amanah, 

fathonah, tabligh. 

Nilai-nilai moral dan agama pada anak dijabarkan lagi secara rinci 

dalam beberapa indikator perilaku semenjak usia 1 tahun hingga 6 tahun 

sebagai berikut: mengucapkan do’a-do’a pendek, memelihara semua ciptaan 

Tuhan, mulai menirukan gerakan-gerakan sholat, berdo’a sebelum dan 

sesudah memulai kegiatan, melaksanakan ibadah agama, menyayangi dan 

memelihara semua ciptaan Tuhan, mencintai tanah air, mengenal 

musyawarah dan mufakat, cinta antara sesama suku bangsa Indonesia, 

mengenal sopan santun dengan berterima kasih, mengucap salam bila 

bertemu dengan orang lain, berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada aturan, 

mengurus diri sendiri, menjaga kebersihan lingkungan, bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, rapi dalam bertindak, berpakaian, dan bekerja, 

sopan santun.  

Perlunya peningkatan moral dan nilai-nilai agama sejak kecil yang 

dimulai pada anak usia dini, misalnya ketika guru atau orangtua 

                                                           
4 Partini, 2010. Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Grafindo Litera 

Media, h. 119.   
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mentradisikan atau membiasakan anak-anaknya untuk berperilaku sopan 

seperti mencium tangan orangtua ketika berjabat tangan, mengucapkan salam 

ketika akan berangkat dan pulang sekolah, mau berbagi mainan, mau 

bekerjasama, tidak marah, mau memaafkan, dan contoh-contoh positif 

lainnya, maka dengan sendirinya perilaku seperti itu akan terinternalisasi 

dalam diri anak sehingga menjadi suatu kebiasaan mereka sehari-hari. Nilai-

nilai moral dan agama yang menjadi fokus penelitian adalah membiasakan 

anak membaca do’a-do’a pendek dalam melakukan kegiatan sehari-hari.    

Upaya guru dalam meningkatkan nilai moral yaitu dengan 

menggunakan metode bercerita Islami. Dalam metode ini guru mengajak 

anak bercerita tentang perilaku-perilaku yang dapat meningkatkan pendidikan 

moral dan agama anak, misalnya dengan cerita surah Luqman yang menyuruh 

anaknya mengerjakan sholat, dan berperilaku sopan.5  

Karena dalam berceritalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang 

harus disampaikan dalam bentuk pesan, infomasi atau sebuah dongeng yang 

untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh karena itu orang-orang 

yang menyanyikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. 

Menikmati sebuah cerita mulai tumbuh pada seorang anak, ia mengerti akan 

peristiwa yang terjadi disekitarnya dan disertai memorinya merekam 

beberapa kabar berita masa pada usia 5- 6 tahun. 6 

                                                           
5 Netty Hartati, dkk., Islam dan Psikologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 33.   
6 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta : PT Rieneka 

Cipta, 2004), hlm. 174.   
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Untuk kegiatan pendidikan di taman kanak-kanak, bercerita adalah 

kengiatan yang dilakukan oleh guru kepada anak didik untuk menyampaikan 

materi pembelajaran dengan menarik. Bercerita dapat dilakukan dihadapan 

anak didik itu sendiri atau antar anak didik dengan orang dewasa, bahkan 

dapat menggunakan media audio visual.7  

Dengan menggunakan metode bercerita ini penyampaian atau 

penyanyian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru 

kepada anak didik taman kanak-kanak. Oleh karena itu materi yang 

disampaikan berbentuk cerita yang awal dan akhirnya berhubungan erat 

dalam kesatuan yang utuh, maka cerita tersebut harus dipersiapkan terlebih 

dahulu. Pada dasarnya, metode bercerita ini padanan dari metode ceramah, 

dengan kata lain untuk anak usia dini taman kanak -kanak d ipergunakan 

istilah metode bercerita sedangkan untuk anak usia sekolah dan orang dewasa 

menggunakan istilah metode ceramah. 

Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara dengan Kepala TK 

Muslimat NU Karanganyar Tirto Pekalongan bahwa tingkat pencapaian 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral, sebagai berikut:  

“Di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto bahwa rata-rata anak didik 

Kelompok B masih belum membiasakan diri beribadah, anak masih 

belum memahami berperilaku sopan dan hormat terhadap guru atau 

orang yang lebih tua, rata-rata anak belum mengerti menghormati 

agama orang lain. Namun para guru terus mengupayakan 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral dilakukan melalui berbagai 

macam kegiatan. seperti mengucap salam sebelum masuk ruangan 

kelas, mengucap salam ketika pertama kali bertemu ustadz dan 

ustadzah, membaca doa sebelum makan, doa sebelum belajar, hafalan 

                                                           
7 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta : PT Rieneka 

Cipta, 2004), hlm. 170.   
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doa-doa sebelum masuk kelas, termasuk juga menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariatif seperti bercerita dan sebagainya.”8 

 

Kondisi inilah yang memotivasi penulis untuk mencoba menerapkan 

metode bercerita Islami. Didasarkan  kenyataan  bahwa  pada saat  

penyampaian  cerita Islami, khususnya kisah-kisah keteladanan Islami, para 

peserta didik yang merupakan anak-anak usia dini ini dengan  sangat  antusias  

mendengarkan  dengan  seksama.  Dengan kata lain, metode cerita Islami 

merupakan metode utama yang diadakan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

TK Muslimat NU Karanganyar Tirto Pekalongan.  

Melihat adanya realita dan pemikiran di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Nilai Moral dan Agama Anak 

Usia Dini Melalui Metode Cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar 

Tirto Pekalongan.”  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana nilai moral dan agama pada anak  didik TK Muslimat NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan? 

2. Bagaimana peningkatan nilai moral dan agama anak usia dini melalui 

metode cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan?  

 

 

                                                           
8Hasil observasi awal di Kelompok B TK Muslimat NU Karanganyar Tirto Pekalongan, 

Rabu, 19 September 2018.   
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  nilai moral dan agama pada anak  didik TK Muslimat 

NU Karanganyar Tirto Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui peningkatan nilai agama dan moral anak usia dini 

melalui metode cerita Islami di TK Muslimat NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran anak usia dini adapun kegunaannya 

adalah:  

a. Dapat memberikan wawasan pengetahuan pada umumnya terutama 

dalam lingkup perkembangan anak usia dini.  

b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam perkembangan anak 

usia dini terutama dalam mengembangkan kemampuan sosial anak 

usia dini,  

2. Manfaat Praktis   

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu:  

a. Memberi masukan kepada guru dan orang tua tentang bagaimana 

menggunakan media yang dapat meningkatkan nilai moral dan 

agama anak usia dini.  
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b. Memberikan informasi atau gambaran bagi guru dan orang tua dalam 

meningkatkan nilai moral dan agama anak usia dini.  

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi  

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan 

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir 

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai 

berikut:  

1. Bagian Awal 

Bagian Awal ini akan memuat beberapa halaman yaitu halaman 

judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi. 

2. Bagian Isi 

BAB I  PENDAHULUAN  

Berisi penjelasan yang erat sekali hubungannya masalah yang 

di bahas, antara lain: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI.   

 Pada Sub Bab Pertama Deskripsi Teori yang meliputi: Nilai 

Moral dan Agama terdiri dari: Pengertian Nilai Moral dan 

Agama, Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral, dan 

Metode Penanaman Nilai Moral dan Agama. Metode Cerita 

Islami terdiri dari: Pengertian Metode Cerita Islami, Kelebih 

dan dan kekurangan Metode Cerita Islami. 

 Sub Bab Kedua menguraikan Kajian Pustaka, yang terdiri dari: 

Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir   

 Sub Bab Ketiga Hipotesis Tindakan. 

BAB III METODE PENELITIAN  

 Bab ini menguraikan  sub Bab-sub Bab antara lain: Jenis dan 

Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek 

dan Kolaborator Penelitian, Siklus Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

 Sub Bab Pertama diuraikan mengenai Deskripsi Data 

 Sub Bab Kedua diuraikan Analisis Data Per Siklus 

 Sub Bab Ketiga diuraikan Analisis Data. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini mengurakan sub bab Simpulan dari hasil penelitian dan 

sub bab Saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak 

sekolah maupun bagi penelitian selanjutnya. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi terhadap penelitian tindakan kelas yang 

telah dilakukan selama dua siklus dapat diambil kesimpulan sebangai berikut: 

1. Melalui metode bercerita Islami dapat meningkatkan nilai moral dan 

agama anak usia 5 – 6 tahun di TK Muslimat NU Karanganyar 

Pekalongan. 

2. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama siklus I dapat 

dilihat bahwa melalui model pembelajaran dengan metode bercerita 

Islami belum secara optimal dapat mengembangkan perkembangan moral 

anak. Dimana pertemuan kedua siklus I masih terdapat banyak anak yang 

tergolong rendah atau Mulai Berkembang (MB).   

3. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh guru kelas selaku 

mitra kolaborasi, diperoleh bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti 

selama tindakan siklus II dapat di lihat bahwa melalui model 

pembelajaran dengan metode bercerita Islami sudah secara optimal dapat 

meningkatkan nilai Moral dan Agama anak. Dimana pertemuan kedua 

siklus II tergolong sangat tinggi atau Berkembang Sangat Baik (BSB). 

 

B. Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

79 
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1. Bagi anak diharapkan melalui metode bercerita Islami dapat 

meningkatkan nilai moral dan agama anak. 

2. Bagi guru diharapkan agar dalam meningkatkan nilai moral dan agama 

anak di sarankan untuk menggunakan metode bercerita Islami. 

3. Bagi pihak sekolah diharapkan lebih memberikan perhatian terhadap 

peningkatan nilai moral dan agama anak dengan mengikutsertakan guru-

guru dalam pelatihan-pelatihan, melalui sumber belajar dan media yang 

mampu meningkatkan perkembangan moral anak. 

4. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian 

ini sehingga diharapkan agar dapat melakukan peneliti yang lebih baik 

agar diperoleh data yang signifikan. 
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Aku Berani Tidur Sendiri 

 

Diceritakan sebuah keluarga yang beranggotakan Ibu, Ayah, Salih (Kakak), 

Saliha (Adik) dan si Kumi (kucing kesayangan keluarga mereka). Suatu malam 

Salih dan Saliha ingin tidur, karena jam sudah menunjukan pukul 21.00 malam. 

Salih dan Saliha pergi ke kamar mandi untuk mencuci kaki dan tangan mereka. 

Selepas dari kamar mandi Salih dan Saliha beranjak untuk tidur. Dan lampu 

kamarpun mulai dipadamkan oleh Salih. Tidak lama kemudian, Saliha berteriak 

dan memanggil ibunya dengan keras. Seketika Salih langsung menyalakan 

lampunya, dan ibu pun datang kekamar Salih dan Saliha. Saliha langsung 

mendekat ibunya lalu menangis. Ibu pun bertanya kepada Saliha. Mengapa dia 

berteriak dan menangis. Saliha pun menceritakan kepada Salih dan Ibunya, kalau 

Saliha melihat monster besar dari jendela kamarnya. Ibu pun tersenyum 

mendengar cerita dari Saliha. Lalu Ibu bertanya kepada Saliha “apakah Saliha 

sudah membaca do’a sebelum tidur?” lalu Saliha pun menjawab “belum bu”. Ibu 

pun tersenyum dan berkata “sekarang ayo Saliha membaca do’a sebelum tidur 

bareng ibu ya..”. akhirnya Saliha membaca do’a sebelum tidur dan Ibu pun 

bercerita tentang ampuhnya sebuah do’a. Karena dengan do’a sebelum dan 

sesudah melakukan sesuatu Allah akan menjaga kita dari segala macam 

gangguan. 
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